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REGULASI

Menjaga RUU Masyarakat Adat Temp Hidup dalam Pemberitacan Media

ancangan Undang-Un
R_::IIR Masyarakat Adat
asth manidek lebih

i i tahum sk heherapn
bl sk dalam Prgram
Lagishasi Naional, D tengalh
pruses panjang, media berpe-
rn pmting munjap ppﬂmﬂnn
pubilik terhalap perlindungun
k-l v syiraliat odat dan
pembahasan BUT

Hal it thetigernuka didam

(ireen Bditor Forum, pertemu-

at eitor, jurnalis, serta pegial
linglungan, i Jakarta, Senin
(2772026 Kogiatan ini dige
lar Society of Indonesian En-
sironmental Juurnalists (SIES)
beekerj samz dengan Alianst
Masyarakit Adat Nusantaca
(AMAN) den Kealisi Kawal
U Masyarakal Adat.

10 forum "Menibaea RULT
Masyaraliat Adat Galam Fem
heritaan Mecia Massa” dipa-
ki sl pemantavan SLEY
torkait pemberitaan soal RUL
Masyaradat At Hisel me-
ngumpilkan bertagai penthe-
rbaan terkut RUL dan enam
melia, yalni K, Detk-
o, Bisaes Indoneiis, Ko,
Mrgabaty, dio Refahiti,

Feamauntaun selamni Jong-
rinJuni 2026 didssarkan pada
et et UL Mastearadiat
Adlat dan BUU Masyarakat
Hkuan Adat. BUU berisd atur-
an hukum untuk memberikan
pengikuan, perlindungan. din
kepatian hukum hak-hak ma-
svarcal il

Pemgliti S1E], Fachri Ham-
sah, mengalakan, hasl riset
miemunjukkan perlu perubalin
pendekatan media dalam pem-
bt mwar-almr ot qr-

lat lxlum menjodi subek
utama italam pemberitaan

BV Masyarabeal Adal.

"Meslia memiliki peran pen-
ting menghadickan masyardial
adat seeara lobil propersional
aar permberilan biddk harwa
engganbarkan dinaniika po-
littk, el juga realitas yang
dihadapi masyarakat adat di
lapungan,” wjar Fachri,

Tiset mengnalisis judul,
narasumber, aagle, jenis herits
(ifortnalif atau hendala,
idepth). dan perspektif jender
i et medic, Hasilnws, total
27 berita atan rakirata 45 he-
riti per b, Femberilain
terbanyak RUL Masysrakat
Adal pada Med dengan emum
atike: lals Maret, April, dan
Juni miasing tastty 5 artikel;
Januari (4, dan Februar (2)

Kormpus memual artikel pa
[ing hanyak dengan 11 pemhe-
rilaan alaw sekitar 39 porsen
ddari tatal artikel yang dipan-
Lo, Ll il ik Do ard
lipmtan khmsns " Jelajah Ma-
syaradat Adal” Lartun Kompus
{Konpas ) yang dibuika -
ngan forum diskus terpum-
T (FET, Newemher 2025,
Lialam "Jelujah Masvarakat
Adar”, Iommpas melipuit nasya-
okl adt i Fapua, Ralinvan-
tar, Sulawes], dan Sumtera.

rist diskisi ity, anggota
Fomist [V DIR dari Fraksi
Fartai Kebanghitan Bungsa

("B, Daniel Johen, mengsta-

Y, DPIL akan mengesibkan
RUTT Masyarakat Adat pada
2020, "Kami dari PR berha
rapt fidak hanga niasik Prio-
T Lahun 2026 i pric
titis, Mudahe-mulahan diketuk
{tisahlkan), " wjar Daniel.
Secarn tenpisal, Ketua The-
want Perwakilan Dagrib (D)
Sultan B Najamudin menjelas
buan, PT) tengah memhahas

Rt

Masyarakat aclat Sesea menampilkan tarian perang Ralatindak o Desa (san, Bulagi Selatan,
Bargggad Repuliwean, Sulawess Tengaby Sabtu (11720261, Desi ind dikened sebagal temypat sl mula
dbm pusat kebidavaan masyeakat adat Sessq vang merupkan snkn ashi penglni pedalaman

dataran Lngt Pulw Beleny.

tiga RULI prioritas terkait upa-
yamengalas perubuhan ilim,

ki KU Pengelolaan [klim,
RUL Masyarabnt Mdat, dan
UL Daersh Kepulauan. DEY
emprioritaskan TUU Masea
rikat Adat untuk menciptakan
Tepastian e untuk micng
amankan hak feritorial.

“Hegulusi ind untuk memas
tikan hatiwa peran masyarakat
ik henva diakud s
sosial, tetati fuga dimksimal-
Fem manfaat ehonominga,”
ujar Sulkan.

Selelsh Kompas, pumberila-
an terkait RUV Masparakat
Mdlat tehanysk dulam periode
Janwari-Juni 2026 adakh
Mongahiy dengan ensam arti-

kel Retahitn (4, Detibenn 44),
dan Kot (3). Sudut pandang
Dbty didomingsi de-
sakan pengesihan BUL ini
tan proses politknya.

“Scbiwdk FLOT petson be
rita banya herputar i dua
gt it Femberitain lentang
sithatansi RUL dan kaitannva
dergan hak masyarakal adal,
termasik fierenpuan adst,
mitsdh belum menjudi fokus
ntama,” bulis kaporan tersebut
Pomlthan sudut pandang
emberitaan juga terkait de-
ngan marasumber.

Kejians ini menesitat, nara-
sumber vang paling banyak di-
utip adkalah DFR dhan fetnbaga
swalliya masyarakat atau k-

alish dengan masiig-masing
15 hulipan. Samun, dari ol
A8 naraqumber di 27 artikel
yang dikajl, hanva 7 masya-
rakat adat yang dijadikan na-
tasunibct, Adapn bl pe
merinth dan akademisi nia-
sing nasing Lendapat 5 da 4
narasumber,

Tiset ini juga menemubkan,
pemberitan tentang R
Masyirahat Adil mash minim
mienganghat i jender, sepert
mengulas permasabban yang
ihadapi perempu:m adat. Se-
Jitar 59,3 persen dhard artkel
g dikafi Beh merepresen-
Lastkan s jender, termasuk
Tt tvetelih pesber
perempan sdat,

Rayuan ihu merchomendast
Fan aga media memherikan
Jobih bramyak ruang kepaa
masvarakat adat schaga -
sumber utama. Selain meng-
i dinamika politik di DPR,
pemberilaan diharapkn lebih

y hun:,'nkmm\gm\gknt]muyml:m
| ruang hidup msyarakat s,

peryelesaian konfik, perlin-
dungan wilsysh adat, dan isu

B orompuan adat

Media messa pun diminta
untuk memperhanyak liputan
mendalzm hahkan investigasi
yatny menganghal isu menga
RULT ini Belum jugg disahkan.
0 s T, el s Juga
masih periu mendikumentasi-
Kt proscs pengesiban IO
Misvarakat Adat.

Butuh keadian

Siti Hakhma M.
alisi Kawal RO \Iammkar
Adal berharap, media dapal
terus mendukung fierjuangan
berbag pibek unluk menge
sabikan RUL itu, Apalagi, i
memgakul, selam ind kampa-
v fisntang UL ind behim
uptimal. Palubhal, pihuknya su-
ddalt menggelar banyak kogiat-
an, et andiensd dait ot
silidasi, tentany RUL ini

Menurut dia, ada bk hal
yang menarik ian penting ter-
Kait i ini untuk dianglat
oleh media. Salsh satunva soal
hubungan perempuan adat de
ngan tanahnya vang tidak ha-
nyat etk ekonomi, Lelapi ju
aa pisikolngis dan filosofia. Be-
ati pun degan Jitar bekikang
ddan sejacal wiliyalt adat yang
perlu divngkap.

Kita harus herdizhuai lebil
balam berkait bugaimang pub-
ik tertirik dengan isn masya
rakat acat. Mungkin salsh satu

watranyi b menghubung
fen KU Maswarakat Adat de-
g iz i yany kontekstu
i meniberlean studi kasus,

“Kita harus berdiskust lebih
alam terkait hagaineang pub-
ik berlarik dengan sy masva-
rakat adat, Mungkin salah sata
waaranyi adalah menghubung-
iy RUU Masvarakat Adat de-
g isu Ly vang konteks-
ol i bk studi ka-
sis," ungkapnya,

ek menifa Berbagl
bk, termasuk media, perl
medorong agar BUU Masyr
rekat Addat yang miandek he-
lasan Labun bisa segera disih
kan. “Apalag], masyarskat bdat
and semakin tertclan ababat
peramasan lahan dan krimi-
nalisst. Mereka butuh headl
an, perlindungan, dan pengs-
o bethadap hak-haknya"
jamya.

Angula Dachin Leyashast
(Raleg) TR, Nasir D,
mengalaban, Baley lerus men
dorong agar RUT Masyarakat
Ada ind segers disthkan. Xa-
v, i tenduga ada sejumlah
pihak vany menghambal pe-
ngesaian RUL i, "Mereka
adalah masuk ke plitk, ol
kan parlemen,” ujsrnys tanps
ket sejuntlah piliak yang
dimaksud.

Plhakaga pun akan berug
e gar RUL ini segera disah-
e, “Sekal Tl D sudah
tiidak punya masalah lagi de-
g KU bnl Selaruh angeota
sepakat menjadikan RUTT ini
scbagad sl Lnistali{ DPR
Konsalidzsi sosialngis dan po-
litzs menjud sungal penling
agat kelak etika RUU menjadi
undang-undang tilak aida po-
larisad di ]hﬂdllg:lll gkt
ailat sendi," wjarmya, (1K1
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